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Model intervensi adalah suatu model analisis data runtun waktu yang pada
awalnya banyak digunakan untuk mengeksplorasi dampak dari kejadian-kejadian
eksternal diluar dugaan terhadap variabel yang menjadi obyek pengamatan.
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis kenaikan harga BBM bersubsidi pada
bulan Juni 2013 (fungsi step pertama) dan November 2014 (fungsi step kedua)
terhadap data inflasi Kota Semarang pada periode Januari 2007 sampai Januari
2015 dengan tujuan untuk memperoleh model intervensi dan meramalkan inflasi
Kota Semarang untuk beberapa waktu ke depan. Berdasarkan hasil analisis
kenaikan harga BBM bersubsidi pada data inflasi Kota Semarang, model yang
dihasilkan adalah ARIMA (1,0,0) dengan orde intervensi pertama b=1, s=2, r=0
dan orde intervensi kedua b=1, s=1, r=0, yang selanjutnya digunakan untuk
meramalkan inflasi Kota Semarang untuk beberapa periode ke depan.
Kata kunci: ARIMA, analisis intervensi, fungsi step, inflasi, BBM bersubsidi.
vi
ABSTRACT
Intervention model is a model of time series data analysis that originally
used to explore impact of unexpectedly external events to the observation
variable. In this study, an increases subsidized fuel price analysis has done in
June 2013 (first step function) and November 2014 (second step function) for
Semarang inflation data at January 2007 until January 2015 and purposed to
obtain the intervention model and forecast the Semarang inflation for some time
later. Based on the result of inflated subsidized fuel price analysis for Semarang
inflation data, the resulted model is ARIMA (1,0,0) with first intervention order
b = 1, s = 2, r = 0 and second intervention order b = 1, s = 1, r = 0. Furthermore,
the model is used to forecast inflation in Semarang for forward some periods.
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Zt : Variabel Z pada waktu ke-t.
E(Zt) : Mean untuk Zt.
Var (Zt) : Variansi untuk Zt+.
Cov(Zt+k, Zt) : Kovarian antara Zt dan Zt+k.
k : Koefisien autokovariansi pada lag ke-k.
k : Koefisien autokorelasi pada lag ke-k.
 : Parameter autoregresif.
 : Parameter moving average.
ta : Residual pada waktu ke-t.
kk : Koefisien autokorelasi parsial pada lag ke-k.
p : Tingkat/derajat dari model autoregresif.
q : Tingkat/derajat dari model moving average.
B : Operator langkah mundur (backshift operator).
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z : Variansi dari Zt (Var (Zt)).
)(B : Operator autoregresif.
)(B : Operator moving average.
Q : Statistik Uji Ljung Box.
K : Lag maksimum yang dilakukan.
b, r, s : Tingkat/order dari fungsi transfer.
)(B : Koefisien fungsi transfer untuk tingkat/orde s.
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Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang
dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual
mata uang suatu negara (BPS, 2014). Apabila terjadi penurunan harga barang/jasa
disebut deflasi. Penyusunan inflasi bertujuan untuk memperoleh indikator yang
menggambarkan kecenderungan umum tentang perkembangan harga. Tujuan
tersebut perlu dicapai karena inflasi dapat dipakai sebagai salah satu informasi
dasar untuk pengambilan keputusan baik tingkat ekonomi mikro atau makro, baik
fiskal maupun moneter. Pada tingkat mikro, rumah tangga/masyarakat misalnya,
dapat memanfaatkan angka inflasi untuk dasar penyesuaian nilai pengeluaran
kebutuhan sehari-hari dengan pendapatan mereka yang relatif tetap. Pada tingkat
makro angka inflasi menggambarkan kondisi/stabilitas moneter dan
perekonomian. Pada tingkat Moneter, inflasi dapat digunakan untuk menentukan
kebijakan moneter yang harus dilakukan. Pada tingkat fiskal, angka inflasi dapat
dipakai untuk perencanaan pembelanjaan dan kontrak bisnis.
Kenaikan BBM bersubsidi jenis premium yang semula Rp 4.500 menjadi
Rp 6.500 per liter dan jenis solar dari Rp 4.500 menjadi Rp 5.500 per liter pada
bulan Juni 2013 serta kenaikan BBM bersubsidi premium yang semula Rp 6.500
menjadi Rp 8.500 per liter dan jenis solar dari Rp 5.500 menjadi Rp 7.500 per liter
pada bulan November 2014 menimbulkan kenaikan harga barang dan htarif
angkutan secara langsung. Hal ini akan menyebabkan terjadinya kenaikan  Indeks
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Harga Konsumen (IHK) sehingga akan menyebabkan inflasi yang cukup tinggi.
IHK mengalami kenaikan karena perhitungannya didasarkan pada harga barang-
barang kebutuhan masyarakat yaitu bahan makanan, makanan jadi, minuman,
rokok dan tembakau, perumahan, sandang, kesehatan, pendidikan, rekreasi dan
olahraga, transport, komunikasi dan jasa keuangan.
Model runtun waktu yang paling populer dan banyak digunakan dalam
peramalan adalah model Autoregresive Integrated Moving Average (ARIMA).
Adanya goncangan dalam sebuah data runtun waktu membuat model ARIMA
klasik kurang tepat lagi. Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi
hal tersebut adalah model intervensi. Model intervensi adalah suatu model yang
pada awalnya banyak digunakan untuk mengeksplorasi dampak dari kejadian-
kejadian eksternal yang diluar dugaan terhadap variabel yang menjadi obyek
pengamatan. Secara umum, ada dua fungsi model intervensi yaitu fungsi step dan
fungsi pulse. Dalam perkembangannya, banyak peneliti yang menggunakan model
intervensi baik fungsi step maupun fungsi pulse antara lain Budiarti et al. (2013)
menggunakan analisis intervensi fungsi pulse pada data wisatawan domestik,
Crystine et al. (2013) menggunakan analisis intervensi fungsi step pada kasus
pengiriman benda Pos ke Semarang, dan Dading et al. (2013) menggunakan
analisis intervensi fungsi step untuk peramalan Kurs Rupiah terhadap Dolar
Amerika. Hal ini menarik peneliti untuk melakukan analisis seberapa besar
pengaruh kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi terhadap perubahan
inflasi. Oleh karena itu, penulis akan membahas tentang “Analisis Intervensi
Kenaikan Harga BBM Bersubsidi pada Data Inflasi Kota Semarang”.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menentukan model intervensi fungsi step kenaikan harga BBM
bersubsidi pada data inflasi Kota Semarang.
2. Bagaimana peramalan untuk beberapa waktu ke depan dengan
menggunakan model intervensi fungsi step yang terbentuk.
1.3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah sebatas untuk
mengetahui bagaimana model intervensi inflasi Kota Semarang karena kenaikan
harga BBM pada Juni 2013 dan November 2014 serta peramalan inflasi Kota
Semarang beberapa waktu ke depan dengan asumsi tidak ada perubahan kebijakan
kenaikan harga BBM bersubsidi. Data yang digunakan berupa data inflasi Kota
Semarang yang diperoleh Badan Pusat Statistik pada Januari 2007 sampai Januari
2015.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah membahas analisis intervensi
yang penerapannya dapat digunakan untuk meramalkan inflasi di Kota Semarang
dengan tahapan:
1. Menentukan model intervensi fungsi step pada data inflasi Kota Semarang.
2. Peramalan untuk beberapa waktu ke depan dengan menggunakan model
intervensi fungsi step yang terbentuk.
